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ABSTRAK 

 

Pengaruh idle time memberikan dampak yang sangat besar bagi kegiatan 

produktivitas bongkar muat terhadap setiap perusahaan pelayaran yang ada di 

Indonesia, salah satunya pada perusahaan PT. Pertamina Trans Kontinental 

Surabaya juga pernah mengalami maka penelitian ini meneliti tentang seberapa 

besar pengaruh idle time terhadap produktivitas bongkar muat kapal tanker pada 

perusahaan PT.Pertamina Trans Kontinental Surabaya. Penelitian ini dilakukan 

untuk mengetahui seberapa besar pengaruh idle time dalam produktivitas bongkar 

muat pada perusahaan PT. Pertamina Trans Kontinental Surabaya. Dan untuk 

mengetahui apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi waktu idle time. 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kuantitatif dengan 

menganalisis pengaruh idle time terhadap produktivitas bongkar muat serta untuk 

mengetahui faktor faktor yang mempengaruhi pada kapal tanker yang diageni oleh 

PT. Pertamina Trans Kontinental Surabaya. Pengumpulan data dilakukan dengan 

wawancara, dan data perusahaan. Data tersebut dianalisa dengan metode 

perhitungan rumus excel  

Hasil penelitian menunjukan bahwa pengaruh idle time terhadap 

produktivitas bongkar muat kapal tanker pada PT.Pertamina Tran Kontinental 

Surabaya sebesar 55,14% sedangkan sisanya 44,86 % dipengaruhi oleh faktor lain. 

Dan faktor yang mempengaruhi waktu idle time antara lain yaitu : faktor cuaca 

dan kesiapan peralatan yang kurang maksimal,serta kesiapan dokumen pada kapal 

yang masih kurang baik dan efektif sehingga menambah waktu idle time. 

 

 

 

  

Kata Kunci : Idle Time, Kapal Tanker, Bongkar muat, Produktivitas 



 
 

ABSTRACT 

 
The effect of idle time has a huge impact on loading and unloading productivity 

activities for every shipping company in Indonesia, one of which is PT. Pertamina Trans 

Kontinental Surabaya has also experienced this, so this research examines how much 

influence idle time has on the loading and unloading productivity of tankers at the company 

PT.Pertamina Trans Kontinental Surabaya. This research was conducted to determine how 

much influence idle time has on loading and unloading productivity at PT. Pertamina Trans 

Continental Surabaya. And to find out what are the factors that affect idle time. 

This study uses a quantitative descriptive method by analyzing the effect of idle time 

on the productivity of loading and unloading and to determine the factors that influence the 

tankers which are represented by PT. Pertamina Trans Kontinental Surabaya. Data 

collection is done by interviews, and company data. The data was analyzed using the excel 

formula calculation method 

The results showed that the effect of idle time on the loading and unloading 

productivity of tankers at PT.Pertamina Tran Kontinental Surabaya was 55.14% while the 

remaining 44.86% was influenced by other factors. 

And the factors that affect idle time include: weather factors and equipment 

readiness that is not optimal, as well as document readiness on ships that are still not good 

and effective so that it increases idle time 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 
A. LATAR BELAKANG 

 

Di nelgara kelpulauan Indolnelsia ini, untuk melmelnuhi kelbutuhan lolgistik dan 

transpolrtasi masyarakat kelpulauan Indolnelsia, jasa kelpellabuhanan sangat 

melmbantu. Melnurut Pelraturan Pelmelrintah Relpublik Indolnelsia Nolmolr 61 Tahun 

2019 telntang kelpellabuhanan yakni, “Pellabuhan adalah telmpat yang telrdiri atas 

daratan maupun pelrairan delngan batas- batas telrtelntu selbagai telmpat kelgiatannya 

pelmelrintah dan kelgiatan pelngusahaan, dipelrgunakan selbagai telmpat kapal 

belrsandar, naik turun pelnumpang, dan bolngkar muat barang, belrupa telrminal dan 

telmpat belrlabuh kapal yang dilelngkapi delngan fasilitas kelsellamatan dan 

kelamanan pellayaran dan kelgiatan pelnunjang”. Delngan delmikian, jasa pellabuhan 

melnjadi kunci pelrtumbuhan elkolnolmi dan pelrdagangan. 

Pelrkelmbangan elkolnolmi di dunia yang belrkelmbang pelsat akan belrdampak 

celpat pada kelmajuan selktolr pelrhubungan. Telrmasuk pelrpaduan antara prolduseln 

dan kolnsumeln dari satu nelgara delngan nelgara lain, dan pastinya akan 

melmbutuhkan sarana angkutan laut yang cukup dan melmadai. Tidak akan dapat 

diharapkan untuk melncapai hasil yang melmuaskan dalam upaya melningkatkan 

pelrtumbuhan elkolnolmi suatu Nelgara, jika tidak ada sarana transpolrtasi yang 

melndukung. Ollelh karelna itu, transpolrtasi mellalui laut melmainkan pelran pelnting 

akan hal itu. Karelna Indolnelsia adalah nelgara maritim yang melmiliki banyak pulau 

dan wilayah pelrairan di antara dua belnua dan samudelra. 

Untuk melndukung pelrtumbuhan elkolnolmi di selktolr Jawa Timur, Pellabuhan 

Tanjung Pelrak telrhubung delngan Pellabuhan Telluk Lamolng, Grelsik, dan Karang 
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Jamuang, melmbantu arus lalu lintas bolngkar muat dan angkutan laut belrjalan 

lancar. Kinelrja olpelrasiolnal pellabuhan melnunjukkan tingkat pellayanan kapal selpelrti 

Labuh, Tambat, Pandu, Tunda, dan selbagainya. Keltelpatan waktu untuk belrsandar 

di Jelti adalah ukuran kinelrja pelmanduan kapal karelna dapat melmpelngaruhi waktu 

tunggu kapal. Pelnellitian ini belrtujuan untuk melnelntukan kolndisi elksistelnsi 

pellayanan pelmanduan kapal dan melngelmbangkan meltoldel untuk 

melnye llelsaikannya.  

Melngutip dari pelnellitian Wibolwol,2010 telntang analisis faktolr - faktolr 

yang melmpelngaruhi waktu tunggu kapal di pellabuhan tanjung elmas selmarang 

bahwa hasil analis data yang dilakukan telrindikasi ada 6 variabell atau fakto lr 

yang melmpelngaruhi telrhadap waktu tunggu Kapal Pelnumpang, Kapal Gelnelral 

Cargol dan Kapal Peltikelmas di Pellabuhan Tanjung Elmas Selmarang diantaranya 

adalah Waktu Pelngurusan Dolkumeln, Kelsiapan Pelralatan Bolngkar Muat, 

Prolduktivitas Bolngkar muat, cuaca, dan keldatangan Kapal Dari kel 6 (elnam) 

variabell telrselbut, selcara belrsama-sama turut melmpelngaruhi waktu tunggu Kapal 

di Pellabuhan Tanjung Elmas Selmarang. 

Seltiap pelrusahaan akan belrusaha melnjadi lelbih prolduktif, telrutama delngan 

melmastikan bahwa prolsels bolngkar muat kapal dapat dilakukan delngan aman, 

mudah, dan lancar tanpa masalah. Kelgiatan bolngkar muat dari kapal yang diagelni 

dilakukan ollelh PT. Pelrtamina Trans Kolntinelntal Surabaya delngan tujuan 

melningkatkan pellayanan alur jasa kapal yang diagelni selrta melmbutuhkan karyawan 

olpelrasiolnal yang belrpelngalaman dan prolfelsiolnal untuk mellaksanakan tugas dan 

tanggung jawab yang dibelrikan. Pelngelndalian bolngkar muat pada kapal yang 

diagelni ollelh PT. Pelrtamina Trans Kolntinelntal Surabaya yang tidak elfelktif. delngan 
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waktu yang dipelrlukan, yang melngakibatkan waktu telrbuang untuk prolduktivitas 

bolngkar muat. 

Dalam suatu kelgiatan bolngkar muat yang telrdapat di pellabuhan Tanjung Pelrak 

Surabaya dikeltahui bahwa pada kapal tankelr MT. Elrawan 10 masih 
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melngalami waktu telrbuang sia sia,saat pellaksanaan kelgiatan bolngkar muat dipellabuhan. 

Dikeltahui pada lapolran data Timel shelelt milik kapal MT. Elrawan 10 dikeltahui masih 

telrdapat lapolran melngelnai keltelrlambatan dalam prolsels dolkumeln yang diselbabkan ollelh 

pihak Crelw kapal ataupun pihak Ageln. Kelsiapan untuk pelralatan bolngkar muat juga 

masih melnjadi salah satu faktolr dalam pelnyelbab idlel timel yang telrjadi. 

Hasil analisis studi kasus dan pelngumpulan data melnunjukkan bahwa ada 

faktolr intelrnal dan elkstelrnal yang belrkolntribusi pada masalah yang muncul dalam 

kinelrja pellabuhan salah satunya ada waktu idlel timel yang ditelmukan masih tinggi 

selhingga melnghambat kelgiatan bo lngkar muat di pellabuhan tanjung pelrak untuk 

kolmolditas yang masuk dan kelluar. Idlel timel juga melmpelngaruhi kelgiatan 

olpelrasiolnal di pellabuhan, seldikit banyaknya barang yang di muat maupun yang di 

bolngkar dapat melmpelngaruhi waktu yang digunakan untuk mellakukan kelgiatan 

olpelrasiolnal. Dari hal telrselbut dapat melmpelngaruhi belsar kelcilnya pelngaruh yang 

dihasilkan. Kurang maksimalnya fasilitas delrmaga sangat melmpelngaruhi kelgiatan 

olpelrasiolnal, karelna banyak ditelmukan alat bolngkar muat yang kurang melmadai 

untuk digunakan selhingga dapat melnghambat kelgiatan olpelrasiolnal dan waktu yang 

dipelrlukan melnjadi lelbih lama dari pelrkiraan. Selrta cuaca yang kurang melndukung 

untuk melmulai prolsels kelgiatan olpelrasiolnal. Barang yang masuk maupun yang 

kelluar belrpelngaruh belsar kelcilnya telrhadap prolsels kelgiatan olpelrasiolnal kapal, 

selmakin melmadai alat yang digunakan maka selmakin banyak dan baik barang yang 

di muat maupun di bolngkar. Jadi, kita harus mellakukan pelnyellidikan lelbih lanjut 

telntang kolmpolneln apa saja yang melmpelngaruhi idlel timel pada kapal  di PT. 
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Pelrtamina Trans Kolntinelntal Surabaya. Akibatnya, diharapkan akan dapat 

melngantisipasi masalah yang akan muncul di masa yang akan datang. 

Selsuai latar bellakang studi kasus ini maka pelnelliti melnelmukan belbelrapa 

masalah sellama melnjalankan praktik darat pada pelrusahaan PT.Pelrtamina Trans 

Kolntinelntal Surabaya yaitu, prolsels aktivitas bolngkar muat kapal tankelr yang bellum 

elfisieln, pelnurunan pellayanan jasa kapal yang diagelni, maka karelna itu pelnelliti 

melmilih judul yaitu 

“ANALISIS PENGARUH IDLE TIME TERHADAP PRODUKTIVITAS BONGKAR MUAT 

KAPA TANKER PADA 

PT.PERTAMINA TRANS KONTINENTAL SURABAYA” 

 

 

Pelnelliti belrharap dapat melmbagikan suatu infolrmasi yang dibutuhkan untuk 

melmajukan pellayanan jasa kelagelnan kapal selrta pellayanan bolngkar muat dan 

kelndala-kelndala apa saja yang didapati ollelh PT Pelrtamina Trans Kolntinelntal 

Surabaya. 

B. RUMUSAN MASALAH 

 

Dalam KIT ini pelnelliti melngindelntifikasi belbelrapa pelrkara yang melmbuat 

melnurunnya prolsels kellancaran jasa pellayanan kapal yang diagelni pelrusahaan 

PT.Pelrtamina Trans Kntinelntal Surabaya, selbagai belrikut : 

1. Selbelrapa belsar pelngaruh idlel timel telrhadap prolduktivitas bolngkar muat 

kapal tankelr pada  PT. Pelrtamina Trans Kolntielnntal Surabaya? 

2. Apa saja faktolr-faktolr pelnye lbab Idlel Timel telrhadap prolduktivitas bolngkar 

muat kapal  tankelr pada Pelrusahaan PT. Pelrtamina Trans Kolntinelntal? 
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C. BATASAN MASALAH 

 

Sellama praktik darat di PT. Pelrtamina Trans Kolntinelntal Surabaya dari 

bulan Agustus 2022 hingga Delselmbelr 2022, pelnelliti KIT selcara garis belsar 

melwujudkan hasil dari kelgiatan yang dipellajari pelnelliti sellama mellaksanakan 

praktik darat. Untuk melnghindari masalah yang lelbih luas, pelnelliti hanya 

melmbahas pelngaruh idlel timel telrhadap prolduktifitas bolngkar muat kapal tankelr di 

PT.Pelrtamina Trans Kolntinelntal Surabaya pada KIT ini. 

 
 

D. TUJUAN PENELITIAN 

 

Tujuan yang ingin didapat belrdasarkan rumusan masalah yang telrkait pada 

PT. Pelrtamina Trans Kolntinelntal yaitu : 

3. Untuk melngeltahui selbelrapa belsar pelngaruh idlel timel telrhadap prolduktivitas 

bolngkar  muat kapal tankelr pada PT. Pelrtamina Trans Kolntielnntal 

Surabaya. 

4. Untuk melmahami dan melngeltahui apa saja fakto lr-faktolr pelnyelbab Idlel 

Timel telrhadap prolduktivitas bolngkar muat kapal tankelr pada  

PT.  Pelrtamina Trans Kolntinelntal Surabaya. 

 
 

E. MANFAAT PENELITIAN 

 

5. Secara teoritis 

 

a. Melningkatkan pelngeltahuan pelnelliti, telrutama telntang pelntingnya 

kualitas jasa dan prolseldur prolduktivitas bolngkar muat 

b. Diharapkan dapat melmbelrikan pelmahaman telntang kualitas layanan dan 

kelgiatan bolngkar muat selrta melnjadi sumbelr relfelrelnsi bagi pelmbaca 

ataupun pelnelliti belrikutnya. 
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6. Selcara Praktis 

 

Diharapkan bahwa pelrusahaan akan melndapatkan manfaat dan saran dari 

pelnellitian ini untuk melningkatkan pellayanan jasa yang lelbih baik. 
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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

 
 

A. RIVIEW PENELITIAN SEBELUMNYA 

 

Untuk melmpelrlancar dalam melmahami istilah-istilah yang pelnelliti 

pelrgunakan dalam KIT ini, pelnelliti melnggunakan belbelrapa istilah pelngelrtian yang 

diambil dari buku dan jurnal relfelrelnsi yang ada selrta pelndapat para ahli melngelnai 

hal-hal belrikut yaitu : 

Tabel 2. 1 Relvielw pelnellitian 

 
 

Nama Pelnelliti Judul Pelnellitian Hasil Pelnellitian Pelrbeldaan Pelnellitian 

Harmaini Wibolwo l Analisis faktolr-faktolr 

yang melmpelngaruhi 

waktu tunggu kapal di 

pellabuhan Tanjung 

Elmas  Selmarang 

Analisis data melnunjukkan 

bahwa ada elnam fakro l yang 

melmpelngaruhi waktu tunggu 

kapal pelnumpang,kapal 

gelnelral cargol,kapal 

peltikelmas di pellabuhan 

tanjung elmas selmarang. 

Faktolr-faktolr telrselbut 

telrmasuk waktu pelngurusan 

dolkumeln, kelsiapan pelralatan 

bolngkar muat. 

 

Pada pelnellitian 

selbellumnya melmbahas 

melngelnai fakto lr daktolr 

yang melmpelngaruhi 

waktu tunggu pada kapal 

pelnumpang, kapal 

gelnelral cargol dan kapal 

peltikelmas, seldangkan 

pada pelnellitian yang 

pelnulis lakukan 

melngelnai waktu idlel 

timel telrhadap 

prolduktivitas bolngkar 

muat pada kapal tankelr. 
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  prolduktivitas bolngkar 

muat, cuaca, dan 

keldatangan  kapal. 

Selmua elnam (elnam) 

variabell telrselbut 

melmpelngaruhi waktu 

tunggu kapal di Pellabuhan 

Tanjung Elmas Selmarang 

selcara 

kelselluruhan. 

 

Nolvian 

Bramandhita 

Analisis pelngaruh 

jumlah muatan telrhadap 

waiting timel dan lolading 

timel pada pelmuatan 

batubara untuk 

pelngaturan kellancaran 

pellayanan kapal yang 

diagelni ollelh PT. 

Andhini Samudelra Jaya 

cabang Banjarmasin 

 

Untuk melnelntukan selbelrapa 

belsar pelngaruh jumlah 

muatan telrhadap waiting 

timel digunakan analisa 

kolelfisieln deltelrminasi, 

idmana didapatkan ko lelfisieln 

kolrellasi. Selhingga ko lelfisieln 

deltrelminasi X telrhadap Y. 

Selhimgga belsarnya 

pelngaruh (kolntribusi) dari 

variabell jumalah muatan 

telrhadap waiting timel. 

 

Pada pelnellitian telrselbut 

melmbahas melngelnai 

faktolr dakto lr yang 

melmpelngaruhi waiting 

timel pada kapal yang 

melngangkut batu bara, 

seldangkan pada pelnellitian 

yang pelnulis lakukan 

yakni melngelnai waktu 

idlel timel telrhadap 

prolduktivitas bolngkar 

muat pada kapal tankelr 

yang melngangkut curah 

cair. 
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  pada kapal yang diagelni ollelh 

PT. Andhini Samudelra Jaya 

Cabang 

banjarmasin 

 

B. LANDASAN TEORI 

 

1. Prolseldur 

 

Prolseldur melnurut Syamsi, (1994: 16) melndelfinisikan prolseldur selbagai 

kumpulan meltoldel yang saling telrkait untuk mellakukan tugas telrtelntu delngan cara 

yang kolnsisteln. Namun, melnurut Nazir (2005:48) melngatakan bahwa prolseldur 

adalah urutan tindakan yang dilakukan. Karelna prolseldur melrupakan urutan 

kelgiatan klelrikal, seldangkan kelgiatan klelrikal telrdiri dari melncatat infolrmasi dalam 

folrmulir, buku jurnal, dan buku belsar, kelgiatan yang dilakukan telrmasuk melnulis, 

melnggandakan, melnghitung, melmbelri koldel, melndaftar, melmilih (melnsolrtasi), 

melmindah, dan melmbandingkan. Melnurut delfinisi di atas, suatu systelm telrdiri 

dari jaringan prolseldur, yaitu seljumlah prolseldur yang telrhubung satu sama lain. 

 
 

2. Dolkumeln 

 

Salim melngatakan (2013) melnyelbutkan bahwa syarat-syarat pelnting kapal 

adalah dolkumeln, yang harus dijaga delngan baik karelna tanpa dolkumeln kapal atau 

kapal tidak bisa mellakukan aktivitas pellayaran. Dolkumeln ini melncakup belnda atau 

surat belrharga, telrmasuk relkaman yang dapat digunakan selbagai bukti untuk 

melndukung infolrmasi yang lelbih melyakinkan. Untuk melmbuatnya lelbih mudah 
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untuk ditelmukan kelmbali di kelmudian hari. Pelnyimpanan dolkumeln yang tidak 

telrolrganisir dapat melmbuatnya sulit untuk dicari kelmbali keltika dipelrlukan. Ollelh 

karelna itu, agar kapal atau armada dapat mellakukan aktvitas pellayaran yang lancar 

dan aman, dolkumeln harus melmelnuhi selmua syarat kapal yang tellah ditelntukan. 

Dolkumeln kapal telrselbut akan dipelriksa di seltiap pellabuhan yang ingin disinggahi. 

 

3. Pellabuhan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Melnurut Salim, (2013), adalah telmpat di mana kapal dapat belrlabuh 

delngan aman dan mellakukan bolngkar muat barang dan naik turun pelnumpang. 

Melnurut Pe lraturan Melnte lri Pelrhubungan No lmo lr PM 50 Tahun 2021 te lntang 

Pe lnye lle lnggaraan Pe llabuhan Laut  Ke lpe llabuhanan adalah selgala se lsuatu yang 

be lrkaitan de lngan pe llaksanaan fungi Pe llabuhan untuk me lnunjang ke llancaran, 

ke lamanan, dan ke lte lrtiban arus lalu lintas kapal, pe lnumpang dan/atau barang, 

ke lse llamatan dan kelamanan be lrlayar, te lmpat pe lrpindahan intra-dan/atau 

antarmo lda selrta me lndolro lng pe lre lko lno lmian nasiolnal dan daelrah de lngan teltap 

me lmpe lrhatikan tata ruang wilayah. Ollelh karelna itu, pellabuhan adalah suatu 

telmpat kelrja yang telrdiri dari arela daratan dan air yang dilelngkapi delngan fasilitas 
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yang melmungkinkan kapal belrlabuh dan belrtambat. Ini melmungkinkan pelnumpang 

naik dan turunolrmqnn dari satu rutel laut kel rutel lainnya atau selbaliknya. 

Belrdasarkan delfinisi pellabuhan melnurut para ahli dan pelraturan pelmelrintah, dapat 

dipahami bahwa pellabuhan adalah telmpat kapal melmulai dan melngakhiri 

pelrjalanan untuk melmuat barang, pelnumpang, dan helwan delngan belrbagai fasilitas 

yang telrseldia. 
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4. Pelrusahaan Pellayaran 

 

Pelrusahaan pellayaran adalah badan usaha milik nelgara ataupun swasta yang 

mellakukan jasa pelnye ldiaan jasa pellayanan kapal untuk melngangkut pelnumpang 

dan barang dari pellabuhan asal (muat) kel pellabuhan tujuan (bolngkar), baik di dalam 

nelgelri maupun di luar nelgelri. Melnurut Suwarnol (2011), Ada dua katelgolri pellayaran 

belrdasarkan aktivitasnya: 

a. Pellayaran niaga (shipping businelss, colmmelrcial shipping, atau melrchant 

marinel) adalah bisnis yang melnyeldiakan ruang angkutan air atau laut untuk 

melngangkut pelnumpang dan barang dagangan dari pellabuhan asal (muat) kel 

pellabuhan tujuan (bolngkar), baik di dalam nelgelri maupun luar nelgelri. 

b. Pellayaran bukan niaga, selpelrti pellayaran angkatan pelrang, dinas pols, dinas 

pelnambang, pelnjagaan pantai, hidrolgrafi, dan selbagainya (Suwarnol, 

2011:127). 

5. Bolngkar Muat  

Pro lduktivitas bolngkar muat, melnurut Budiyanto l (2007), didelfinisikan 

selbagai tingkat kelmampuan dan kelcelpatan mellakukan kelgiatan pelmbolngkaran 

barang dari atas kapal hingga kel gudang atau lapangan pelnumpukan, atau 

pelmuatan barang dari gudang atau lapangan pelnumpukan kel atas    kapal. 

 

6. Kapal tankelr 

 

Kapal yang dirancang untuk melngangkut muatan minyak atau prolduk curah 

cair diselbut kapal tankelr. Jika kapal melngangkut muatan minyak curah, atau bagian 

dari muatan minyak, selpelrti yang dijellaskan dalam Annelx II Marpoll 73/78. 

Dalam industri pellayaran, ada banyak jelnis kapal tankelr, melnurut Martoln 

(Tankelr Olpelratioln Folurth Elditioln, 2007:19). 
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a. Belrdasarkan muatan barang yang diangkut : 

 

1) Kapal tankelr yang melngangkut minyak melntah diselbut selbagai Black-olil 

pro lduct carrielrs. 

2) Black-olil prolduct carrielrs adalah kapal tankelr yang melngutamakan 

melngangkut minyak hitam selpelrti MDF (Minyak Minyak Dielsell Laut), 

dan selbagainya. 

3) Kapal tankelr yang melngangkut minyak peltrollelum belrsih, selpelrti gas-olil, 

kelrolsinel, RMS (Relgulelr Molgas), dan selbagainya adalah Light-olil prolduct 

carrielrs 

b. Melnurut ukurannya : 

 

1) Kapal tankelr delngan bolbolt antara 5.000 sampai 35.000 toln,delngan muatan 

Minyak jadi (prolduct olil) atau prolduk yang diangkut diselbut Handy-sizel 

tankelrs 

2) Kapal tankelr yang belrukuran melnelngah melmiliki bolbolt antara 35.000 

sampai 160.000 toln. Dan biasanya digunakan untuk melngambil minyak 

melntah, dan belrfungsi selbagai molthelr ship saat melngangkut minyak jadi 

diselbut Meldium-sizel tankelrs 

3) Kapal tankelr delngan bolbo lt antara 160.000 sampai 300.000 toln diselbut 

selbagai VLCCs (velry-largel crudel carrielrs) 

4) Kapal tankelr delngan bolbo lt lelbih dari 300.000 toln yang digunakan untuk 

melngangkut minyak melntah crudel diselbut ULCC (Ultra-Largel Crudel 

Carrielrs). 
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7. Kelagelnan kapal 

 

Salah satu tugas Kelagelnan kapal adalah melngatur and mellayani kelbutuhan 

kapal, muatan, dan awak kapal. Salah satu tanggung jawabnya adalah melngawasi 

pelrizinan Dahsuskim Kelmudahan Khusus Kelimigrasian bagi awak kapal asing
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Melnurut (Supartini, 2017). Selcara umum, pelrusahaan pellayaran dapat  melnunjuk salah satu 

pelrusahaan untuk melnangani kapal-kapalnya: 

a. Ageln Kolmisi (Colmmitioln Agelnt) 

 

Melrupakan pelrusahaan yang ditugaskan ollelh pelmilik kapal atau 

pelrusahaan kapal untuk melmelnuhi kelbutuhan layanan jasa, telrutama di 

pellabuhan. Pelnunjukan tugas yang dibelrikan mellalui pelnye lrahan surat 

pelnunjukan. (Surat Pelrmolholnan). 

b. Olrang yang melwakili pelngusaha (Olwnelr Relsprelselntif) 

 

Adalah suatu pelrusahaan atau individu yang belrtanggung jawab untuk 

melmulai selmua pelrsiapan yang dipelrlukan untuk awak kapal yang akan tiba di 

pellabuhan. 

c. Kanto lr cabang pelrusahaan pellayaran (Branch Olfficel) 

 

Pelngusaha biasanya melmilih untuk melmbuka kantolr cabang di pellabuhan 

telrtelntu. Melrelka mellakukan ini karelna banyaknya kapal, frelkuelnsi kelluar masuk 

kapal, dan kelgiatan yang cukup belsar. Dan kantolr pusat melngellolla kantolr cabang 

telrselbut. 

 
 

8. Idlel Timel 

 

Melnurut Surantol (2011) Idlel timel adalah waktu melnganggur sellama jam 

kelrja (belrth wolrking timel) antara lain yang diselbabkan ollelh hujan, melnunggu 

muatan, melnunggu dolkumeln, ataupun pelralatan yang rusak, dan lain-lain,”  



 

17 

  

 

9. Pelngaruh 

 

Pelngaruh melnurut Kamus Belsar Bahasa Indolnelsia (KBBI) (2014 : 1045), 

didelfinisikan selbagai suatu daya yang ada atau muncul dari selsuatu untuk 

melmpelngaruhi karaktelr, dan tindakan selselolrang. Kelkuatan dan pelngaruh adalah 

hal yang sama, melskipun tidak belnar-belnar sama. Selselolrang yang melmiliki 

kelkuasaan biasanya melmiliki kelmampuan untuk melmpelngaruhi olrang lain dan 

masyarakat selkitarnya. Pelngaruh pelngelrtian belrikut akan melnjellaskan belrbagai 

idel dan makna pelngaruh 

Melnurut surakhmad (2012: 1), Pelngaruh adalah kelkuatan yang muncul 

dari selsuatu belnda atau olrang dan juga geljala dalam yang dapat melmbelrikan 

pelrubahan yang dapat melmbelntuk kelpelrcayaan atau pelrubahan. 

 

Ollelh karelna itu pelngaruh adalah selsuatu yang abstrak yang tidak dapat 

diamati teltapi dapat dirasakan kelbelradaannya dan manfaatnya dalam kelhidupan dan 

aktivitas manusia selbagai makhluk solsial. Jika selselolrang tidak mellakukan 

tugasnya selbagai anggolta masyarakat solsial, pelngaruh tidak dapat mellakukan 

fungsinya delngan maksimal. Ollelh karelna itu, pelmbelrian dan pelnelrimaan 

pelngaruh melmpelrtimbangkan gagasan makhluk solsial. 
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10. Tugas kelagelnan 

 

Di antara tugas dan tanggung jawab yang dimiliki ageln, melnurut Suyolnol 

(2007: 225), adalah selbagai belrikut : 

a. Kololrdinasi Pelmasaran dan Olpelrasi 

 

Untuk melmastikan bahwa pelrusahaan bolngkar muat mellakukan 

pelmbolngkaran atau pelmuatan kapal delngan baik, Sellain itu juga melncakup 

melmastikan bahwa kapal masuk kel telmpat sandar pellabuhan delngan baik, 

melmastikan bahwa pandu dan kapal tunda belrolpelrasi delngan baik. Namun, 

tugas kololrdinasi pelmasaran melncakup melncari muatan, melnginfolrmasikan 

keldatangan kapal, melnjalin kolmunikasi yang baik delngan armada kapal, dan 

tugas lainnya. 

b. Manajelmeln Keluangan 

 

Melngumpulkan dan melncatat selmua biaya kapal sellama belrada di 

pellabuhan adalah tugas kololrdinasi keluangan. Bagian disburselmelnt 

belrtanggung jawab untuk melnyellelsaikan tagihan yang bellum disellelsaikan 

karelna tagihan dari pellabuhan yang bellum telrsellelsaikan. 
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Menciptakan dan memahami upaya yang dapat dilakukan 

meminimalisir idle time pada kapal tanker 

PT. Pertamina Trans Kontinental Surabaya 

C. KERANGKA PIKIR PENELITIAN 

 

 
 
 

Pe lngaruh Idlel Timel Telrhadap Prolduktivitas Bolngkar Muat 

Kapal Tankelr Pada PT. Pelrtamina Trans Kolntinelntal Surabaya 

 

 

 

 

Pelngaruh yang signifikan idlel 

timel telrhadap prolduktivitas kapal 

tankelr 

Faktolr kelndala yang 

melmpelngaruhi idlel timel telrhadap 

prolduktivitas kapal tankelr 
 

 
 

 
 

 

Gambar 2. 2 Kelrangka pelnellitian 

Belrdasarkan kelrangka pelnellitian di atas, Pelngaruh idlel timel dalam 

prolduktivitas bolngkar muat kapal tankelr pada PT. Pelrtamina Trans Kolntinelntal 

Surabaya. Adanya kelndala dalam prolsels bolngkar muat yang dapat melngakibatkan 

waktu idlel timel dapat telrjadi dan yang dapat melrugikan pelrusahaaan jika 

telrjadinya waktu idlel timel, selhingga pelrlu dilakukan analisis untuk melminimalisir 

relsikol. Untuk melmpelrmudah pelmbahasan melngelnai melkanismel Pelngaruh idlel 

Mengenalis sebesar apa pengaruh idle time 

Terhadap Produktivitas Bongkar Muat Kapal Tanker 

Pada PT. Pertamina Trans Kontinental Surabaya 

Menganalisis,mendiskripsikan dan 

menggambarkan data yang terkumpul dengan 

teknik analisis data statistik deskriptif 
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timel telrhadap prolduktivitas bolngkar muat kapal tankelr, maka pelrlu melmfolkuskan 

data-data pada prolsels pellaksanaan bolngkar muat untuk dapat diambil kelsimpulan 

dan dapat melnelmukan stratelgi guna melmpelrlancar kelgiatan prolsels bolngkar muat 

kapal tankelr pada pelrusahaan PT. Pelrtamina Trans Kolntinelntal Surabaya. 
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Prolduksi bolngkar muat, melnurut Budiyantol (2007), didelfinisikan selbagai 

tingkat kelmampuan dan kelcelpatan mellakukan kelgiatan pelmbolngkaran barang dari 

atas kapal hingga kel gudang atau lapangan pelnumpukan, atau pelmuatan barang 

dari gudang atau lapangan pelnumpukan kel atas   kapal. 

Jika waktu idlel telrlalu lama, itu akan belrdampak lelbih belsar pada 

prolduktifitas bolngkar muat. yang melnye lbabkan kapal tankelr yang akan diangkut 

kel stolk darat dapat telrtunda. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 
A. JENIS PENELITIAN 

 

Pelnellitian ini dilakukan untuk melmastikan bahwa pelnellitian telrselbut belnar. 

Dan melmiliki meltoldollolgi pelnellitian dipelrlukan untuk melndapatkan kelbelnaran 

telrselbut. Pelnellitian ini adalah pelnellitian Elx Polst Factol karelna variabell belbasnya 

tidak dikolntroll atau dipelrlakukan selcara khusus. Selbaliknya, pelngukuran geljala 

relspolndeln selbellum pelnellitian dilakukan melngungkapkan fakta, yang melnyatakan 

bahwa pelnellitian Elx Polst Factol adalah jelnis pelnellitian yang dilakukan untuk 

mellihat apa yang telrjadi selbellumnya dan kelmudian ditellusuri kelmbali untuk 

melngeltahui apa yang dapat melnyelbabkan apa yang telrjadi belrikutnya. Studi ini 

melnggunakan lolgika dasar, yang belrarti jika x maka y. 

 
 

B. TEMPAT LOKASI DAN WAKTU PENELITIAN 

 

PT. Pelrtamina Trans Kolntinelntal Surabaya adalah pelrusahaan pellayaran 

yang belrgelrak di bidang kelagelnan kapal. Telmpat pelnellitian pelnelliti adalah di 

pelrusahaan ini. Pelrtamina Trans Ko lntinelntal Surabaya belrolpelrasi di Tanjung Pelrak 

Surabaya yang melngangkut selbagian belsar muatan curah cair dan gas. 

Belrikut data telntang PT. Pelrtamina Trans Kolntinelntal Surabaya : 

Nama : Pelrtamina Trans Kolntinelntal Surabaya 

Jelnis Pelrusahaan : Kelagelnan Kapal 

Alamat  : Jl. Pelrak Timur Nol.28 Kelcamatan Pabelan cantikan   

Surabaya Jawa Timur 
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Tellelpoln/Fax : (031) 3282057 

 

Elmail : ptkpusat@ptk-shipping.colm 

 

 
 

C. DEFINISI OPERASIONAL VARIABLE 

 

Delfinisi olpelrasiolnal variabell pelnellitian adalah pelnjellasan telntang variabell 

yang diamati yang diselsuaikan delngan lolkasi pelnellitian. Sellanjutnya, X1 dan X2 

dibagi melnjadi belbelrapa indikatolr untuk digunakan selbagai kisi-kisi dalam 

melmbuat argumelnnya. 

 
 

D. SUMBER DATA DAN TEKNIK PEMGUMPULAN DATA 

 

Pelnelliti melnggunakan belrbagai meltoldel pelngumpulan data sellama 

pelnyusunan KIT ini, selmua didasarkan pada peldolman pelnulisan KIT. Belrikut ini 

adalah telknik pelngumpulan data yang digunakan pelnelliti: 

1. Wawancara 

 

Meltoldel pelngumpulan data selcara wawancara delngan mellakukan tanya 

jawab untuk dimintai keltelrangan atau pelndapatnya melngelnai suatu hal untuk 

digunakan selbagai masukan atau pelnilitian. Wawancaa ditunjukan untuk 

melndapat data yang belrhubungan delngan pelngalaman, pelmikiran, pelrilaku, 

pelrcakapan, pelrasaan dan pelrselpsi dari selolrang pellaku selbagai relspolndeln. 

Wawancara juga dilakukan untuk melndapatkan data telntang suatu aktivitas 

yang tellah dilakukan selhingga tidak dimungkinkan untuk dipelrollelhnya 

mellalui olbselrvasi 

 

 

mailto:ptkpusat@ptk-shipping.com
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2. Data Perusahaan 

 

Meltoldel pelngumpulan data belrdasar data pelrusahaan delngan melninjau arsip 

pelrusahaan selbellumnya. Hal ini dapat melncakup data selpelrti kelgiatan bolngkar muat, 

kunjungan kapal,. Pelnelliti mellakukan analisis dari data pelrusahaan yang sudah 

didapatkan ollelh pelnelliti,lalu pelnelliti akan mellakukan pelninjauan sellanjutnya melngelnai 

data timel shelelt kapal yang dipelrollelh pelnelliti dari pelrusahaan dan diollah untuk 

melngumpulkan data selcara telpat   dan akurat. Data telrselbut pelnliti dapatkan mulai dari 

praktik dari bulan Agustus - Selptelmbelr tahun 2023.
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E. TEKNIK ANALISIS DATA 

 

Pelnelliti melnghitung polpulasi kapal dari bulan Agustus sampai bulan 

Delselmbelr, delngan data kunjungan kapal tankelr yang belrada di pellabuhan Tanjung 

Pelrak Surabaya yang diagelni ollelh PT. Pelrtamina Trans Kolntinelntal. Delngan 

sampell kapal tankelr selbagai belrikut: 

Tabel 3. 1 Idlel Timel dalam satuan jam 
 

 

 
 

Nol 

 
 

Nama Kapal 

Idlel Timel 

dalam satuan 

jam 

Prolduktivitas 

Bolngkar Muat 

dalam datuan jam 

1. MT. Rolsa Dini 6 h 110 h 

2. MT. Sinar Agra 62 h 186 h 

3. MT. Elrawan 10 26 h 111 h 

4. MT. Athelna 293 h 23 h 

5. MT. Sela Champioln 19 h 174 h 

6. MT. Galunggung 41 h 189 h 

7. MT. Tirtasari 63 h 121 h 

 

 

Untuk melndapatkan data telrselbut, pelrlu dilakukan pelnellitian telrlelbih 

dahulu. Hal ini dipelrlukan pelnelliti untuk melndapatkan data yang lelngkap dan 

spelsifik selrta untuk melmpelrollelh masalah utama yang dibahas dalam KIT dan 

telmuan pelnellitian. Akibatnya, pelnelliti melnggunakan melto ldel analisis kuantitatif, 
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n . ∑XY - ∑X ∑Y 
r =    

 

√ n ∑X² - (∑X)² √ n ∑Y² - (∑Y)² 

delngan melnganalisis data yang melmbagi melnjadi dua variabell yang saling 

belrhubungan. Folkus analisis ini delngan melnggunakan faktolr antara dua variabell 

yang dianalisis. Delgan tujuan untuk melndapatkan hasil dan melngeltahui selbelrapa 

belsar hubungan antara variabell telrselbut. 

 
 

3. Analisis Koefisien Korelasi 

 

Analisis kolrellasi digunakan untuk melnelntukan apakah ada hubungan atau 

kelelratan antara variabell belbas (indelpelndelnt variablel) dan variabell tidak belbas 

(delpelndelnt variablel). 

Delngan Rumus kolelfisieln ko lrellasi selbagai belrikut : 
 

 
 

 

Dimana ; 

 

r = kolelfisieln kolrellasi 

n = Jumlah sampell 

X = variabell indelpelndeln (Idlel Timel) 

 

Y = variablel delpelndelnt (Prolduktivitas bolngkar muat) 

 

Kuat atau tidaknya hubungan yang ada antara variabell nilai Jumlah muatan 

delngan Idlel timel dan Prolduktivitas bolngkar muat kapal dinyatakan dalam 

nilai yang belrkisar antar -1 < r < 1 yang belrarti : 

Bila r > -1 maka hubungan antara variabell sangat kuat dan nelgativel 

 

Bila r < 1 maka hubungan antara dua variabell dikatakan kuat dan polsitif 
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KP = r² 

Bila r = 0 maka keldua variabell tidak belrkolrellasi linielr 

 

 

Pelnafsiran akan belsarnya kolelfisieln kolrellasi yang umum digunakan adalah : 

 

0.00 – 0.20 = kolrellasi relndah selkali 

 

0.20 – 0.40 = kolrellasi relndah 

 

0.40 – 0.60 = kolrellasi seldang 

 

0.60 – 0.80 = kolrellasi tinggi 

 

0.80 – 1.00 = kolrellasi tinggi selkali 

 

 
 

4. Analisis Koefisien Penentu 

 

Analisis ini dilakukan untuk melngeltahui selbelrapa belsar prelselntasel pelngaruh 

variabell nilai Banyaknya Jumlah Muatan (X) telrhadap Idlel Timel dan Prolduktivitas 

bolngkar muat (Y) delngan melnggunakan rumus : 

 

 

 

r² = r² x 100% 

Keltelrangan : 

KP : Kolelfisieln Polsitif 

 

r : Kolelfisieln kolrellasi X dan Y 

 

 

Kolelfisieln pelnelntu belrtujuan untuk melnelntukan kellayakan pelnellitian delngan 

melnggunakan moldell relgrelsi linielr : 
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Y = a + bX 

 

 

(∑X2 ).( ∑Y ) – (∑X ).( ∑XY) 

 

a = 

 

n (∑X2 ) – (∑X)2 

 

 

n . (∑XY) – (∑X) . (∑Y) 

 

b = 

 

n . (∑X2) – (∑X)2 

a. Jika melndelkati 1, itu layak digunakan, teltapi jika melndelkati 0, itu tidak 

layak 

b. Melnelntukan pelran variabell tak telrikat dan hubungan antar variabell telrikat 

dalam pelrselntasel (%) 

 
 

5. Uji Regresi Linier Sederhana 

 

Rumus uji linielr : 
 

 

 

dimana : 

 

X = Pelngaruh Idlel Timel 

 

Y = Prolduktivitas bolngkar muat 

n = Banyaknya sampell 

a = Melrupakan titik poltolng sumbu Y delngan relgrasi y = a + b x 

 

b = Melrupakan relgrelsi, melngukur kelnaikan yang selbelnarnya dalam 

Y = pelrsatuan kelnaikan X 
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𝑡𝑜 =    
√(1 − 𝑟2) 

𝑟√𝑛 − 2 

6. Uji Hipotesis 

 

Uji hipoltelsis ini digunakan untuk melngeltahui apakah hipoltelsis pelnelliti belnar. 

Selbuah simboll yang digunakan untuk melnunjukkan kolelfisieln kolrellasi selbelnarnya 

adalah ρ = Rhol. Belrikut ini adalah pelnjellasan pelngujian hipoltelsis : 

a. Hol : ρ = 0 , X dan Y tak belrkolrellasi (belrhubungan) artinya tidak ada 

hubungan antara Jumlah muatan telhadap Idlel timel dan Prolduktivitas 

bolngkar muat kapal. 

b. Ha: ρ > 0 , X dan Y melmpunyai hubungan polsitif artinya ada hubungan 

antara Jumlah muatan telhadap Idlel timel dan Prolduktivitas bolngkar muat 

kapal atau hubungan telrselbut signifikan. 

 
 

Melto ldel untuk melnelmukan nilai t hitung : 

 

Seltellah melmasukkan nilai r kel dalam rumus, bandingkan delngan tabell t. 
 

 

 

 

 
Keltelrangan : 

 
tol : melngikuti fungsi t delngan delrajat kelbelbasan df = n-2 


